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BAB 1 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim global, pertumbuhan populasi yang semakin meningkat, dan 

kerentanan yang disebabkan oleh manusia telah menyebabkan masyarakat pesisir 

di seluruh dunia mengalami perubahan yang signifikan (McMichael, 2014; Levy 

dan Patz, 2015). Efek dari perubahan ini menjadikan wilayah pesisir memiliki 

tingkat paparan yang tinggi terhadap kenaikan muka air laut yang disebabkan oleh 

perubahan iklim serta diperparah oleh bahaya pesisir lainnya, termasuk badai, 

erosi pantai, banjir rob, dan tsunami. Bahaya-bahaya tersebut menimbulkan 

ancaman signifikan terhadap aspek fisik, sosial, dan ekonomi masyarakat pesisir 

(UNESCO, 2012; Neumann dkk, 2015; Bevacqua dan Zhang, 2018). 

Pada abad ke-21, Asia dan Afrika diproyeksikan menjadi pusat pertumbuhan 

populasi, pembangunan ekonomi, dan urbanisasi di wilayah pesisir, serta pulau-

pulau kecil, sehingga menyebabkan kondisi yang sangat rentan terhadap dampak 

kenaikan muka air laut dan perubahan iklim (Neumann dkk, 2015; Mimura, 

2013). Dengan lebih dari 17.000 pulau, Indonesia sangat rentan terhadap dampak 

perubahan iklim global karena lokasi geografisnya. Suhu rata-rata diproyeksikan 

meningkat 0,5-3,92 °C pada 2100 dibandingkan periode saat ini (1981-2010). 

Kenaikan yang disebabkan oleh perubahan iklim di permukaan laut diperkirakan 

akan mencapai 35-40 cm pada tahun 2050 relatif terhadap nilai tahun 2000. Hasil 

model memperkirakan bahwa dengan mempertimbangkan faktor es yang mencair 

di Kutub Utara dan Selatan, permukaan laut akan naik sekitar 5 cm di tahun 2100. 

Hampir 65% dari populasi yang tinggal di wilayah pesisir Indonesia rentan 

terhadap dampak perubahan iklim, terutama yang disebabkan oleh peningkatan 

banjir pantai di permukaan laut (TNC, 2017). 

Banda Aceh merupakan salah satu kota yang terkena dampak paling parah saat 

peristiwa Tsunami Samudra Hindia 2004 lalu, di mana ketinggian gelombang di 

pantai sekitar 20 meter di barat dan sekitar 15 m di timur (Lavigne dkk, 2009). 
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Genangan tsunami di Banda Aceh mencapai 3 hingga 4,5 km ke daratan, sehingga 

meluluhlantakkan hampir 50% wilayah kota (Ghobarah dkk, 2006; Borrero, 

2005). 

Namun 10 tahun pasca-tsunami, masyarakat kembali mendiami wilayah pesisir. 

Sejarah peristiwa tsunami tidak lagi menjadi pertimbangan masyarakat dalam hal 

pemilihan lokasi tempat tinggal. Masyarakat menjadikan harga sewa, harga tanah, 

jarak dari lokasi pekerjaan, dan koneksi keluarga sebagai tiga alasan utama yang 

memotivasi masyarakat untuk memilih tempat tinggal baru (Syamsidik dkk, 

2017). 

Kota Banda Aceh memiliki topografi yang landai sehingga sangat rawan terhadap 

dampak kenaikan muka air laut yang diakibatkan oleh perubahan iklim. Dengan 

kenaikan muka air laut setinggi 7 mm per tahun dan dalam kurun 100 tahun, 11% 

wilayah Kota Banda Aceh akan terendam banjir rob dan 4 km dari garis pantai 

terancam digenangi tsunami jika skala gempa yang dengan kejadian 2004 

(Tursina dkk, 2017; Alôala dkk, 2017). Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat 

disertai minimnya pemahaman masyarakat tentang risiko bencana, mendorong 

penggunaan buffer zone sebagai area hunian. Hal ini mengakibatkan kerusakan 

ekosistem pesisir dan meningkatkan kerentanan Kota Banda Aceh terhadap 

dampak kenaikan muka air laut akibat perubahan iklim. 

Upaya mencegah dan mengurangi dampak perubahan iklim menjadi salah satu 

fokus utama dalam Sustainable Development Goals (SDGs) dan Sendai 

Framework for Disaster Risk Reduction (SFDRR) 2015-2030. Salah satu tujuan 

yang tertuang dalam SDGs adalah melakukan aksi nyata untuk menanggulangi 

perubahan iklim beserta dampaknya. Beberapa target dari tujuan ini termasuk 

memperkuat ketahanan dan kemampuan beradaptasi terhadap dampak buruk 

perubahan iklim dan bencana alam serta mengintegrasikan tindakan terkait 

perubahan iklim ke dalam kebijakan, strategi, dan perencanaan pembangunan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dipandang perlu disusun sebuah 

dokumen bersama oleh para pemangku kepentingan yang ada di Kota Banda Aceh 
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dengan judul ñStrategi Mitigasi Bencana Tsunami dan Banjir Rob yang 

Diamplifikasi oleh Kenaikan Muka Air Laut Akibat Perubahan Iklimò. 

Penyusunan dokumen ini merupakan wujud dari upaya Pemerintah Kota Banda 

Aceh untuk merumuskan langkah-langkah strategis dalam upaya pengurangan 

risiko bencana, khususnya tsunami dan banjir rob. 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Dokumen ini disusun dengan tujuan: 

1. Menyediakan informasi dasar dan teknis terkait hasil proyeksi bahaya 

tsunami dan banjir rob yang diamplifikasi oleh kenaikan muka air laut 

akibat perubahan iklim di Kota Banda Aceh untuk jangka waktu 50 

sampai 100 tahun serta hasil kajian tingkat ketahanan Kota Banda Aceh 

dalam menghadapi bahaya tersebut; 

2. Merekomendasikan langkah-langkah strategis dalam upaya mitigasi 

tsunami dan banjir rob yang diamplifikasi oleh kenaikan muka air laut 

akibat perubahan iklim di Kota Banda Aceh; 

3. Membangun dasar yang kuat untuk kemitraan dalam penyelenggaraan 

strategi mitigasi tsunami dan banjir rob, baik secara struktural maupun 

non-struktural; 

4. Menjadi bagian dari rencana pembangunan Kota Banda Aceh secara 

terpadu terkoordinasi serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

baik pengambil kebijakan, praktisi dan akademisi, sehingga dapat menjadi 

landasan untuk upaya mitigasi tsunami dan banjir rob yang diamplifikasi 

oleh kenaikan muka air laut akibat perubahan iklim di Kota Banda Aceh; 

5. Melindungi masyarakat khususnya di wilayah pesisir Kota Banda Aceh 

dari bahaya tsunami dan banjir rob yang diamplifikasi oleh kenaikan muka 

air laut akibat perubahan iklim. 

Sasaran dari penyusunan dokumen ini adalah sebagai pedoman bagi para 

pemangku kepentingan di Kota Banda Aceh, termasuk lembaga pemerintah 

(Satuan Kerja Perangkat Daerah/SKPD dan Unit Pelaksana Teknis/ UPT), 
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lembaga non-pemerintah, swasta dan para pemangku kepentingan lainnya dalam 

upaya mengurangi risiko tsunami dan banjir rob melalui strategi mitigasi 

struktural dan non-struktural. 

1.3 Kedudukan Dokumen 

Dokumen ini merupakan dokumen bersama dan bagian yang tak terpisahkan dari 

dokumen perencanaan pembangunan Kota Banda Aceh, yang meliputi: 

a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

c. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

d. Rencana Strategis Sektoral 

e. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

f. Rencana Kerja (Renja) SKPD 

1.4 Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Darurat Nomor 8 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah 

Otonom Kota-kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 59, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 1092); 

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4389); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
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menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4548);  

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4438); 

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4633); 

7. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana; 

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 Tentang Perubahan Batas 

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Banda Aceh (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3247); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4593); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4828);  

13. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasii Perangkat 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741); 
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14. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan 

Pengelolaan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4829); 

1.5 Proses Penyusunan 

Penyusunan dokumen ini dilatar belakangi oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Tim Peneliti dari Tsunami and Disaster Mitigation Research Center, 

Universitas Syiah Kuala (TDMRC Unsyiah) bersama BAPPEDA Kota Banda 

Aceh, dengan dukungan The United States Agency for International Development 

(USAID) melalui penelitian Partnership Enhanced Engagement in Research 

(PEER) Siklus ke-5 (#5-395). Tim Peneliti telah melakukan analisis terkait 

proyeksi dampak tsunami dan banjir rob yang diamplifikasi oleh kenaikan muka 

air laut akibat perubahan iklim dengan skenario 50 hingga 100 tahun. Tim peneliti 

juga melakukan kajian tingkat ketahanan Kota Banda Aceh dalam menghadapi 

bahaya tsunami dan banjir rob, baik dari aspek kebijakan maupun aspek 

kesiapsiagaan masyarakat pesisir. Hasil penelitian yang telah dilakukan sejak 

2017 ini kemudian disampaikan oleh Tim Peneliti kepada Walikota Banda Aceh 

pada 12 April 2019. Dalam pertemuan tersebut, Walikota Banda Aceh 

mendukung adanya upaya yang serius untuk menindaklanjuti hasil penelitian 

dalam bentuk rencana tindak lanjut melalui penyusunan dokumen ini. Penyusunan 

dokumen ini melibatkan Tim Satuan Tugas (Satgas) Penyusunan Dokumen yang 

dibentuk oleh Walikota melalui Surat Keputusan Walikota. Tim Satgas ini terdiri 

dari perwakilan SKPD yang terkait, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan 

akademisi. Sebelum disahkan menjadi dokumen resmi Kota Banda Aceh, 

serangkaian rapat intensif Tim Satgas penyusunan dokumen, Focus Group 

Discussion (FGD), workshop, dan diskusi publik telah dilaksanakan guna 

membahas dokumen secara keseluruhan, rumusan hasil dan rekomendasi. 

Dokumen ini diselesaikan pada bulan Oktober 2019 dan telah diperkuat melalui 

Peraturan Walikota Banda Aceh.  
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1.6 Sistematika Dokumen 

Secara umum, dokumen ini terdiri dari lima bab. Pada Bab I menguraikan latar 

belakang, tujuan, sasaran, kedudukan, landasan hukum serta sistematika 

penyusunan dokumen. Gambaran umum wilayah serta profil kebencanaan Kota 

Banda Aceh disajikan pada Bab II. Selanjutnya pada Bab III dipaparkan 

metodologi yang digunakan dalam penyusunan dokumen, termasuk diantaranya 

tahapan-tahapan yang dilakukan, data yang digunakan, serta proses simulasi 

numerik. Pada bab ini juga dijelaskan tentang metode pemodelan dan analisis 

spasial, analisis kebijakan, analisis kesiapsiagaan masyarakat serta analisis dalam 

merumuskan strategi dan rekomendasi. Penyajian hasil kajian diuraikan pada Bab 

IV. Bab V memaparkan rekomendasi berdasarkan hasil kajian dan beberapa 

diskusi yang dilaksanakan. Terakhir sebagai penutup diringkal dalam Bab VI.  
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BAB 2 GAMBARAN UMUM WILAYA H 

Kota Banda Aceh terletak pada dataran landai di pesisir paling utara daratan 

Aceh. Berdasarkan BPS (2018), luas total wilayah kota ini adalah 6.136 ha 

dengan rata-rata ketinggian permukaan tanah 0,8 m di atas permukaan laut. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Banda Aceh memiliki batas sebelah Utara 

dengan Selat Malaka, Sumudera Hindia di Barat dan Selatan dan Timur dengan 

Kabupaten Aceh Besar seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1. Selain itu, Kota 

Banda Aceh terletak 200 km di sebelah timur Sunda Megathrust, serta daratannya 

juga dibelah oleh dua patahan aktif, yaitu Patahan Sumatra dan Seulimum. 

Dengan risiko gempa yang begitu tinggi dan karakteristik daratan yang relatif 

landai, sebagian besar wilayah dari sembilan kecamatan di Kota Banda Aceh 

tergolong rentan terhadap tsunami dan ancaman bencana pesisir lainnya
1
. 

Dari segi demografi, jumlah penduduk Kota Banda Aceh yang tercatat laporan 

BPS adalah 259.913 jiwa pada tahun 2017, dengan pertumbuhan penduduk 

sebesar 1,96% dari tahun sebelumnya, dan 8,68% dari jumlah penduduk pra-

tsunami tahun 2004 (239.146 jiwa). Namun demikian, besar kemungkinan bahwa 

jumlah orang yang terpapar risiko bencana pesisir di Kota Banda Aceh lebih 

banyak, mengingat tingginya jumlah pendatang ke ibukota provinsi tersebut, baik 

yang sementara ataupun menetap, yang tidak mencatatkan diri ke Disdukcapil 

Kota Banda Aceh. 

                                                 

1 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Qanun Kota Banda Aceh Nomor 4 

Tahun 2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceh Tahun 2009 ï 2029. 



 9 

 

Gambar 2.1 Peta administrasi Kota Banda Aceh (Bappeda Kota Banda Aceh) 

 

 

 

 

 

 

 

 


























































































